
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian ini Penggunaan obat pada pasien penyakit 

DM tipe 2 dengan  penyakit penyerta hipertensi di Puskesmas Kabila Bone 

Bolango dapat ditarik  kesimpulan bahwa : 

1. Ketepatan obat sebesar 90,5% tepat obat dan 9,5% tidak tepat sesuai dengan 

pedoman konsensus pengelolaan dan pencegahan diabetes melitus tipe 2 di 

Indonesia tahun 2015. 

2. Ketepatan dosis dan aturan pakai sebesar 100% tepat  sesuai dengan pedoman 

konsensus pengelolaan dan pencegahan diabetes mellitus tipe 2 di Indonesia 

tahun 2015. 

5.2  Saran 

1.  Bagi peneliti 

Kekurangan dari penelitian ini yakni terbatasnya data yang ada  pada catatan 

register pengobatan pasien untuk itu  perlu dilakukannya penelitian lebih 

lanjut dengan melihat efek samping obat dalam penggunaan obat kombinasi  

2. Bagi puskesmas  

Puskesmas Kabila bone bolango, perlu menyesuaikan dengan menggunakan 

pedoman konsensus pengelolaan dan pencegahan diabetes melitus tipe 2 di 

Indonesia tahun 2015 

3. Bagi ilmu pengetahuan 

Dapat menambah pengetahuan terkait cara penggunaan obat pada penyakit 

DM tipe 2 dengan penyakit penyerta hipertensi. 

5.3  Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini telah di usahakan dan di laksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yakni tidak lengkapnya 

data pasien yang membuat peneliti tidak bisa menguraikan secara lengkap 

mengenai kadar glukosa darah serta tekanan darah. 
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